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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
_ a Fathah
— i Kasrah
~ u Dhammah




Kata sandang: Contoh: (Jb’.-;J\) al-rijal bukan ar-rijal, (051 al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (Sjjjf'al\) tidak ditulis adh-dhar(rah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
“— ai adani
P au adanu

B. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L a a dengan topi di atas
g 1 i dengan topi di atas
P Q u dengan topi di atas

C. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.




D. Syiddah ( 7asyadlid)

Syiddah atau ‘zasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (—) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syzdaah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda sy/ddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (5,s,.2') tidak

ditulis adh-dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

E. Ta Marbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf fa marbdthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na’) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf fa marbdthah
tersebut diikuti kata benda (/sm7), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1, a3 b | Tharigah

2. £y a2ad i | Al-JamPah al-Islamiyyah
3. 53440 5325 | Wahdah al-Wujad

F. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan

Xi




yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (/falic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-PalimbanT; Nuruddin al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-Raniri.

G. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (£7’)) kata benda (/s/m), maupun huruf (harf
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

31 3 | dzahaba al-ustadzu

3231 &5 | tsabata al-ajru

£ J@x.“ 41 | al-harakah al-‘ashriyyah

&Y 2) Y O AgaT | asyhadu an 14 ilaha illa Allah

xii
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yu’tsirukum Allah

al-mazhanhir al-‘aqliyyah

hub al-istithla’
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ABSTRAK

Ahmad Saufi Abie, 180103020122, Moderasi Beragama Menurut Penafsiran
Habib ‘Al al-Jufri Dalam Kitab Al-Insédniyyah Qablat Tadayyun, (Dibimbing
oleh Drs. Basrian, M.Fil.l., dan Dr. Ali Muammmar Zainal Abidin, S.S.1., MA.)

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Habib ‘Ali al-Jufri, A/l-Insdniyyah Qablat
Taaayyun

Sikap keberagamaan akhir-akhir ini mengalami degradasi secara
signifikan. Begitu banyak pihak yang berani melegalkan pertumpahan darah,
konflik berkepanjangan, serta melahirkan kebencian dengan mengatasnamakan
agama. Padahal tidak ada sama sekali di ajaran agama mana pun yang
mengajarkan hal-hal yang telah disebutkan. Selain itu juga bertentangan dengan
nilai-nilai kemanusiaan secara universal.

Berpijak dari kenyataan tersebut, penelitian tentang moderasi beragama
dalam perspektif Habib ‘Ali melalui kitab karangan beliau A/-/nséniyyah Qablat
Tadayyun menarik untuk diteliti lebih lanjut. Dengan harapan akan ditemukan
gambaran yang lebih utuh mengenai konsep moderasi beragama, untuk kemudian
dirumuskan secara saksama dan selanjutnya ditawarkan kepada dunia sebagai
solusi untuk mencegah perpecahan semakin membesar. Perlu untuk diketahui apa
maksud dari moderasi beragama menurut Habib ‘Ali al-Jufri dan bagaimana
penafsiran beliau terhadap ayat-ayat tentang moderasi beragama.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode studi kualitatif dengan
bentuk penelitian pustaka (/ibrary research). Sumber data primernya adalah kitab
Al-Insaniyyah Qablat Tadayyun. Dan Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif analitik. Dengan dilakukan kategorisasi
dan Klasifikasi terhadap data-data yang primer dan sekunder, serta menggunakan
langkah penafsiran metode maudhii’i.

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa yang dimaksud moderasi
beragama menurut Habib ‘Ali al-Jufri adalah sebisa mungkin untuk menciptakan
perdamaian, mengurangi pertumpahan darah, menebar kebaikan dan menegakkan
keadilan. Hal tersebut tercermin dalam tiga poin yang kiranya sangat relevan
dengan konsep moderasi beragama dari penafsiran Habib ‘Ali terhadap ayat-ayat
tentang moderasi beragama. Pertama, manusia diperintankan untuk bertutur kata
yang baik sebagaimana tercermin dalam Q.S. al-Bagarah ayat 83. Kedua, manusia
dilarang untuk menghilangkan nyawa manusia yang lain, tergambar dalam Q.S.
al-Maidah ayat 32. Ketiga, manusia diperintahkan untuk menjadi sosok yang tegas
dalam menegakkan keadilan, tercermin dalam Q.S. an-Nisa ayat 135. Tiga poin
tersebut sangat terkait dengan prinsip-prinsip moderasi beragama seperti adil,
toleransi, dan seimbang. Selain itu juga, penafsiran Habib ‘Ali sangat relevan
dengan kenyataan dunia yang sangat majemuk dan multikultural. Sehingga
konsep yang beliau tawarkan sangat sesuai dengan kondisi dan realita dunia masa
Kini.
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